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ABSTRAK 

Sebagai salah satu hotel yang berlokasi di kawasan pusat wisata Yogyakarta, Hotel 

Taman Sari memiliki peluang pengunjung yang besar, hal ini berkaitan dengan 

beragam aktivitas pendatang yang membutuhkan tempat akomodasi untuk 

menginap. Namun, meskipun gedung hotel memiliki ruang yang luas, 

pemanfaatannya belum diatur secara optimal, baik dari segi fungsi, kenyamanan, 

maupun estetika. Berdasarkan kondisi ini dilakukan perancangan ulang interior 

Hotel Taman Sari Yogyakarta yang memadukan prinsip ekologis dan budaya 

dengan mengadopsi metode desain analisis-sintetis yang menunjukkan perlunya 

integrasi elemen desain yang responsif terhadap lingkungan serta intreperetasi 

visual dari nilai-nilai budaya Jogja, melalui tahap pengumpulan data, pencarian, 

analisis data, pencarian ide, pengembangan desain, serta evaluasi. Konsep Eco-

Culture diterapkan dengan menggabungkan gaya klasik modern dan transformasi 

bentuk dari elemen-elemen simbolis bangunan Taman Sari Yogyakarta, dengan 

tujuan dapat memberikan solusi desain yang tidak hanya estetis dan fungsional, 

tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan budaya loka, 

menjadikannya destinasi yang unik dan bertanggung jawab.  

 

 

Kata kunci : Eco-Culture, Hotel, Taman Sari, Budaya Jogja 
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ABSTRACT 

As one of the hotels located in the central tourist area of Yogyakarta, Hotel Taman 

Sari has a large potential for visitors, as this is related to the various activities of 

travelers who need a place to stay. However, although the hotel building has 

spacious rooms, their utilization has not been optimally arranged, in terms of 

function, comfort, and aesthetics. Based on this condition, a redesign of the interior 

of Hotel Taman Sari Yogyakarta was carried out, combining ecological and 

cultural principles by adopting a synthetic-analytical design method that highlights 

the need for integration of design elements responsive to the environment as well 

as visual interpretation of the cultural values of Yogyakarta, through stages of data 

collection, research, data analysis, idea exploration, design development, and 

evaluation. The Eco-Culture concept is implemented by combining a modern 

classical style with the transformation of forms from the symbolic elements of the 

Taman Sari Yogyakarta building, aiming to provide a design solution that is not 

only aesthetic and functional but also contributes to the preservation of the local 

environment and culture, making it a unique and responsible destination. 

Keywords: Eco-Culture, Hotel, Taman Sari, Jogja Culture 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hotel adalah salah satu bentuk usaha yang menyediakan akomodasi 

berupa kamar tidur di dalam suatu gedung yang dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas yang diperlukan untuk menginap, beristirahat, makan, minum, dan 

bersantai dengan berbagai fasilitas yang diperlukan untuk menginap, 

beristirahat, makan, minum, dan bersantai dengan tujuan mendapat 

keuntungan sesuai dengan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif republik Indonesia No. PM53/HM. 001/MPEK/2013. Ini adalah 

bentuk akomodasi yang paling lengkap yang ditawarkan oleh hotel, jika 

dibandingkan dengan losmen, motel, dan jenis lainnya. Di Indonesia, hotel 

sudah menjadi bagian yang akrab dalam industri ini. Dengan kemajuan 

zaman, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Indonesia semakin 

bertambah, yang tentu saja membutuhkan sarana akomodasi pariwisata yang 

memadai. Pada masa ini, persaingan dalam industri perhotelan semakin 

ketat, sehingga setiap hotel memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri yang 

membedakannya dari hotel lain. Hal ini membuat pelanggan semakin 

dimanjakan dengan kemampuan untuk memilih hotel sesuai keinginan 

mereka. Selain itu, perkembangan industri pariwisata juga memberikan efek 

positif dan mendorong investor untuk menawarkan berbagai layanan, 

khususnya dalam sektor perhotelan. Selain itu, saat ini hampir setiap hotel 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas tambahan seperti cafe, gym, kolam 

renang, spa, laundry, salon, pusat bisnis, dan lain sebagainya. Yogyakarta 

adalah salah satu kota besar yang ada di Indonesia dengan destinasi tujuan 

wisata yang paling banyak dikunjungi oleh para wisatawan baik domestik 

dan mancanegara. Dengan banyaknya potensi wilayah yang di milikinnya, 

Yogyakarta berbeda dengan wilayah lain, hal ini menjadi salah satu tujuan 

destinasi para wisatawan.  
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Hotel Taman Sari merupakan salah satu boutique hotel dengan fasilitas 

hotel bintang 3 yang terletak di sisi selatan Jalan Letjen S.Parman No. 5 

Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 55262. Hotel taman sari berada di dekat kawasan wisata seperti 

Taman Sari, Alun-alun Kidul, Alun-alun Utara dan Titik 0 KM Malioboro.  

Hotel Taman Sari merupakan hotel yang terdiri dari dua bangunan yaitu 

bangunan depan area lobby dan bangunan tipikal area kamar tidur. Dari segi 

bangunan hotel ini memiliki bentuk arsitektur tempo dulu yang mengarah 

pada desain masa Belanda. Namun, akhir-akhir ini pengunjung di hotel 

taman sari berkurang karena persaingan bisnis dana fasilitas di hotel taman 

sari yang kurang mendukung daya tarik pengunjung. 

 

Hotel Taman Sari memiliki kesan/stereotip umum bahwa hotel ini terlihat 

kuno, tua, dan angker. Hotel ini juga belum memiliki fasilitas memadai, tata 

letak ruang yang masih kurang teratur dalam penataannya, Penempatan pintu 

masuk area lobby yang berada di depan sedangkan area parkir ada di dalam 

membuat pengunjung harus berjalan ke depan untuk ke area resepsionis, 

Jarak Façade bangunan area lobby dengan trotoar sangat dekat sehingga 

terlihat kurang adanya space anatara wisatawan yang hendak menginap dan 

pengguna jalan, kurangnya estetika interior ruang, serta banyak ruangan yang 

tidak digunakan sebagaimana mestinya sehingga terbengkalai. Dalam 

beberapa permasalahan ini menyebabkan minimnya wisatawan untuk 

menginap di hotel taman sari. Kurangnya minat pengunjung pada hotel ini 

membuat pemilik hotel berencana untuk merenovasi bangunan eksterior 

serta interior hotel taman sari. Dibutuhkannya arsitek dan desain interior 

yang menggambarkan aktivitas hotel dan menarik perhatian Masyarakat luas. 

Suatu bangunan hotel harus memiliki karakteristik/icon yang menarik 

pengunjung yang mencakup fasilitas yang mendukung aktivitas dan 

kebutuhan pengunjung, sedangkan hotel ini belum memenuhi fasilitas yang 

memadai bagi pengunjung yang ingin berwisata di kota Jogja. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berencana untuk mendesain 

ulang interior Hotel Taman Sari Yogyakarta. Dalam perancangan ini, baik 

tujuan estetika maupun fungsionalitas diperhitungkan agar efektivitas hotel 

dapat terwujud dengan baik. Sehingga Citra Hotel Taman Sari dapat menjadi 

daya Tarik bagi wisatawan yang sedang berlibur di Jogja. Karena sangat 

disayangkan jika hotel ini tidak di re desain sebaik mungkin di Kawasan area 

wisata & cagar budaya Yogyakarta, serta hotel ini juga berada di pinggir jalan 

raya menuju alun-alun kidul, sehingga banyak peluang lebih banyak untuk 

mendapatkan tamu menginap.  

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Pada proses perancangan interior Hotel Taman Sari, penulis 

menggunakan metode desain yang dikemukakan oleh ahli teori inovasi 

Jeane Liedtka dalam artikelnya di Harvard Bussines Review “Why Design 

Thinking Works”, pemikiran desain memiliki potensi untuk “melepaskan 

energi kreatif penuh orang, memenangkan komitmen mereka, dan secara 

radikal meningkatkan proses.” Proses desain ini berguna dalam 

memecahkan masalah yang kompleks dengan memahami kebutuhan 

manusia yang terlibat, membingkai ulang masalah dengan cara yang 

berpusat pada manusia, menghasilkan banyak ide untuk brainstorming, dan 

menerapkan pendekatan langsung untuk pembuatan prototipe dan 

pengujian. 

 

Gambar 1. 1 Bagan Pola Pikir Perancangan 

       (Sumber : Jeane Liedtka, 2023) 
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Dari gambar Design Thinking di atas dapat dilihat proses desain terbagi 

menjadi empat tahapan yaitu berempati, mendefinisikan, mengidealkan, 

membuat prototype, dan menguji menurut Artikel Harvard Bussines 

Review oleh ahli teori inovasi Jeane Liedtka. 

a. Empahtize 

Tahap ini adalah tentang mengembangkan pemahaman empati, 

mengamati masalah yang dihadapi dengan pengumpulan informasi 

yang dilakukan orang dan bagaimana mereka berinteraksi dengan 

lingkungannya dapat memberikan petunjuk tentang apa yang mereka 

rasakan dan pikirkan. Memahami latar belakang perencanaan dalam 

konteks tantangan desain.  

 

b. Define  

Informasi yang diperoleh pada fase empati dianalisis dan 

dikumpulkan pada tahap Define ini, untuk menentukan masalah inti dan 

mengidentifikasi solusi potensial. Langkah ini sangat penting untuk 

membantu tim desain dalam memilih ide-ide hebat untuk fungsi, fitur, 

dan elemen interaktif yang akan memungkinkan tim desain dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh pelanggan. Dengan 

mengatasi masing-masing masalah ini, tim desain dapat menghasilkan 

pengalaman pengguna yang lebih baik.  

 

c. Ideate  

Tahap ini merupakan tahap pembangkitan ide. Selama tahap ide, tim 

desain dapat mencari cara baru yang kreatif untuk memecahkan 

masalah yang sudah diidentifikasi pada tahap definisi. Sangat penting 

untuk mendapatkan banyak ide atau solusi potensial untuk masalah 

sedini mungkin dalam tahap konsep. Sebagai hasil dari proses ideasi, 

tim desain harus memiliki berbagai proposal inovasi terperinci yang 

siap untuk dinilai untuk pembuatan prototipe potensial. Setelah tim 

desain memiliki proposal, tim desain dapat menyaringnya dan 

menentukan mana yang ingin dikembangkan.  
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d. Prototype 

Tahap ini merupakan tahap pengembangan. Tahap pembuatan 

prototipe adalah tentang eksperimen. Tujuannya adalah 

mengidentifikasi solusi yang paling cocok untuk mencocokkan 

masalah, peluang, dan titik yang diidentifikasi dalam tiga langkah 

pertama. Langkah pembuatan prototipe adalah dimana tim desain dapat 

mengubah ide menjadi praktik, dengan fokus pada desain produk, 

tuntutan praktis, serta kemampuan serta keterbatasan teknologi yang 

ada. Sebagai hasil dari menyelesaikan langkah pembuatan prototipe, 

perusahaan harus memiliki berbagai prototipe fungsional yang siap 

untuk diuji. Prototype dapat berupa 3D Modeling, Gambar Kerja, 

Laporan Desain dan Presentasi. Inti dari tahap ini adalah menjawab 

pertanyaan spesifik. Prototype harus dibangun dengan 

mempertimbangkan pengguna. 

 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

1) Empahtize 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu meliputi 

kunjungan langsung ( Survei Lokasi ), observasi kegiatan di Lokasi, 

observasi aktivitas pemanfaatan ruang, pengumpulan dokumen 

berbasis foto, dan wawancara langsung dengan beberapa staff.  

2) Define 

Informasi yang diperoleh pada fase empahtize dianalisis dan 

dikumpulkan pada tahap Define ini, untuk menentukan masalah inti 

dan mengidentifikasi solusi potensial. Langkah ini sangat penting 

untuk membantu tim desain dalam memilih ide-ide hebat untuk 

fungsi, fitur, dan elemen interaktif yang akan memungkinkan tim 

desain dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh pelanggan. 
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b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

1) Ideate 

Metode pengembangan desain yang digunakan yaitu dengan 

menciptakan ide-ide kreatif dalam memunculkan alternatif desain, 

berupa brainstorming ide, pembuatan skematik desain seperti 

moodboard, sketsa alternatif, bubble diagram, dan lain-lain sesuai 

konsep yang akan dibuat oleh perancang yang nantinya perancang juga 

menentukan pilihan berdasarkan opsi terbaik dari hasil ideasi desain 

yang kemudian akan dituangkan ke dalam gambar kerja, sketsa final, 

3D Modelling, rendering, serta dokumen-dokumen presentasi lain yang 

dibutuhkan. 

2) Prototype 

 Tahap ini merupakan tahap pengembangan. Tahap pembuatan 

prototipe adalah tentang eksperimen. Tujuannya adalah 

mengidentifikasi solusi yang paling cocok untuk mencocokkan 

masalah, peluang, dan titik yang diidentifikasi dalam tiga langkah 

pertama. Langkah pembuatan prototipe adalah dimana tim desain 

dapat mengubah ide menjadi praktik, dengan fokus pada desain 

produk, tuntutan praktis, serta kemampuan serta keterbatasan 

teknologi yang ada. Sebagai hasil dari menyelesaikan langkah 

pembuatan prototipe, perusahaan harus memiliki berbagai prototipe 

fungsional yang siap untuk diuji. Prototype dapat berupa 3D 

Modeling, Gambar Kerja, Laporan Desain dan Presentasi.  
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